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Abstrak 

Artikel ini membahas masalah penyebaran hoax di Indonesia dan peran 
pembelajaran IPS dalam menanamkan keterampilan penyelidikan untuk memerangi 
penyebaran hoax di Indonesia. Artikel ini menggunakan metode penelitian studi 
kasus. Artikel ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPS berlandaskan abad 21, 
yakni pembelajaran dengan menerapkan kegiatan pembelajaran investigasi dan 
eksperimen mampu menanamkan keterampilan penyelidikan dalam pembelajaran 
abad 21. Meningkatnya penggunaan informasi digital maka semakin meningkat pula 
persebaran Hoax di Indonesia. Persebaran hoax yang dilatarbelakangi dengan 
minimnya kevaliditasan suatu data, menimbulkan kepercayaan bagi sebagian besar 
masyarakat. Dengan semakin meningkatnya persebaran Hoax, pembelajaran IPS 
berlandaskan pada keterampilan abad 21 menanamkan keterampilan penyelidikan 
dalam mencari kebenaran akan suatu informasi digital. Artikel ini menyimpulkan 
rendahnya keterampilan penyelidikan dan keterampilan abad 21 pada generasi muda 
mengakibatkan penyalahgunaan informasi digital sebagai media dalam 
menyebarkan informasi dan isu-isu negatif yang dapat menimbulkan permasalahan 
sosial. Pembelajaran IPS abad 21 menyiapkan generasi muda terampil dalam 
melakukan penyelidikan dalam menyikapi berbagai informasi yang menyebar dan 
siap untuk memberikan pemecahan masalah sosial di abad 21. 
Kata kunci: Perkembangan Informasi, Keterampilan Penyelidikan, Abad 21,  
                    Keterampilan Berfikir Kritis 
 

Abstract 
This article discusses the issue of hoax dissemination in Indonesia and the role of 
Social Studies (IPS) education in fostering investigative skills to combat its spread. 
Employing a case study research method, the article reveals that 21st century based 
Social Studies instruction through the implementation of investigative and 
experimental learning activities effectively cultivates investigative skills aligned with 
21st century learning goals. The increasing use of digital information has led to a 
corresponding rise in the distribution of hoaxes, often rooted in insufficient data 
validity, which in turn fosters public misperceptions. In response to this, Social 
Studies education grounded in 21st century skills serves as a crucial platform for 
embedding investigative competencies aimed at verifying the authenticity of digital 
information. The article concludes that the low levels of investigative ability and 21st 
century competencies among today’s youth contribute to the misuse of digital 
information as a tool for spreading misinformation and negative discourse, which 
can lead to social conflict. Thus, 21st century Social Studies education plays a vital 
role in preparing the younger generation to critically examine circulating 
information and develop appropriate solutions to contemporary social issues. 
Keywords: Information Development, Investigative Skills, 21st Century, Critical  
                 Thinking Skills 
 



 Halimatus Sa’diyah, dkk. Jurnal Pendas Mahakam. Vol 10 (1). 115-124  Juni 2025 

 

 116 

Pendahuluan   
Keterampilan proses penyelidikan telah 

menjadi dasar dalam pembelajaran IPS 
memasuki zaman gemilangnya kejayaan dan 
kemajuan ilmu pengetahuan yang diiringi 
dengan perkembangan teknologi. Pembelajaran 
pengetahuan sosial telah menjadi bagian 
pembelajaran yang mempersiapkan generasi 
agar mampu beradaptasi dengan lingkungan 
sosial serta perubahannya (Pangestu et al., 
2025). Diantara berbagai perubahan yang terus 
bergerak akan berdampak terhadap elemen-
elemen kecil yang terpengarih dengan adanya 
arus perubahan pada arah kemajuan berbagai 
bidang dan penciptaan elemen-elemen baru bagi 
sebagain elemen yang berusaha dipertahankan.  

Abad 21 telah memberikan perubahan 
dalam kehidupan manusia. Perkembangan akan 
terus berjalan dan dilalui dengan rintangan yang 
menujukkan pertentangan berbagai kalangan 
terhadap merespon perubahan zaman. Teknologi 
bagaikan kebutuhan pokok yang tak 
terkendalikan. Produsen dan para inovator akan 
terus mengembangkan karya melalui 
kecanggihan teknologi yang dapat bersaing 
dengan kemajuan zaman. Teknologi tidak hanya 
sebagai alat bantu. Teknologi mengubah robot 
menjadi manusia layaknya manusia melakukan 
berbagai aktivitas.  

Perkembangan teknologi yang tak 
terkendalikan akan mengubah seluruh sendi-
sendi kehidupan manusia. Perkembangan 
teknologi abad 21 dengan revolusi digital 4.0 
mengalih fungsikan teknologi digital sebagai 
bagian kebutuhan pokok bagi sebagian besar 
masyarakat era modern (Purba et al., 2021).  
Perkembangan informasi telah melampaui 
jangkauan lebih luas. Informasi dapat dinikmati 
oleh berbagai kalangan, golongan bahkan 
berbagai bangsa. Dampaknya adalah dengan 
kemudahan setiap orang untuk mengakses 
berbagai aplikasi dan informasi baik yang 
dibutuhkan ataupun hanya sebagai hiburan 
terjadi ketimpangan dan minimnya keakuratan 
informasi yang tersebar pada masyarakat. 
Keabsahan informasi yang menyebar cepat 
dengan kemudahan untuk mengaksesnya 
mengakibatkan kerugian bagi sebagian besar. 
Hanya sebagian kecil masyarakat Indonesia 
yang dapat memahami makna dan keabsahan 
dari setiap informasi yang tersebar melalui dunia 
maya. Dan sebagian mempercayai kebenaran 

informasi yang tidak diperkuat dengan bukti 
yang akurat.  

Sebagai pengguna dan penikmat adanya 
perkembangan teknologi, dunia maya adalah 
dunia dengan berbagai kecanggihannya 
sehingga informasi yang dibutuhkan dapat 
diperoleh hanya dengan mencarinya 
menggunakan internet. Kemudahan akses untuk 
masuk dunia maya mempermudah bagi mereka 
yang hendak menyebarkan berita yang tidak 
sesungguhnya dan tidak bertanggung jawab. 
Fenomena persebaran berita tidak sesungguhnya 
(Hoax) dapat menimbulkan peristiwa berbahaya 
dalam perpecahan keragaman masyarat 
Indonesia (Juditha, 2018). Kebenaran akan suatu 
informasi dapat dibuktikan kebenarannya 
dengan kita berperilaku cermat. Cermat dalam 
memahami informasi dilakukan dengan berfikir 
kritis dan mampu membuktikan kebenaran 
informasi melalui kegiatan penyelidikan 
(Rasiman, 2006). 

Keterampilan penyelidikan memasuki era 
informasi digital abad 21 diperlukan untuk 
menanamkan rasa tanggungjawab dan berfikir 
kritis dalam menerima suatu informasi 
(Kurniawaty et al., 2022). Pendidikan berperan 
penting untuk membentuk generasi muda terampil 
dalam menyelidiki berbagai informasi yang 
diterima (Riawan et al., 2020). Pendidikan harus 
mampu menyeimbangkan dengan terus 
berlangsungnya perkembangan teknologi. 
Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan 
adalah sebagai acuan dalam perencanaan 
pembelajaran yang bertujuan menyiapkan peserta 
didik mampu mengikuti arus globalisasi informasi 
digital. Proses pendidikan harus mampu 
menyesuaikan dengan memberikan pemahaman 
dan bagaimana penerapannya oleh siswa dalam 
lingkungan sosial mengahadapi perubahan arus 
informasi. Comfort and Timms (2018) 
memaparkan kekhawatirannya belajar abad 21 
dengan menyinggung model transmisi dimana 
guru mengirim pengetahuan faktual kepada siswa 
tetapi tidak selalu memfasilitasi kapasitas siswa 
untuk memahami dan menerapkan (Griffin & 
Care, 2015). Proses pembelajaran dirancang untuk 
memfasilitasi siswa agar mampu menerapakannya 
dalam lingkungan sosial. 
 
Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tinjauan pustaka. Metode 
tinjauan pustaka digunakan bertujuan mengkaji 
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kepustakaan dengan tema keterampilan proses 
penyelidikan. Proses pengumpulan data melalui 
pengumpulan, analisis, mengorganisasi sumber 
kepustakaan yang berasal dari artikel, penelitian 
terdahulu, serta buku referensi yang mengkaji 
mengenai keterampilan proses penyelidikan dan 
tema mengenai pembelajaran IPS abad 21. Proses 
pengkajian sumber referensi studi pustaka pada 
tahap selanjutnya melakukan penyimpulan serta 
penyajian data hasil analisis (Adlini et al., 2022).  
 
Hasil dan Pembahasan 
Pendidikan Abad 21 

Kehidupan abad 21 telah menuntut 
generasi muda menguasai berbagai keterampilan 
yang dapat menunjang kehidupan di masa 
mendatang. Perkembangan ilmu pengetahuan 
melatar belakangi manusia menciptakan 
berbagai hal baru yang dapat menunjang 
aktivitas bahkan menggantikan peran manusia 
sebagai penggerak aktivitas dengan 
diciptakannya teknologi canggih. Perkembangan 
teknologi telah berdampak terhadap kemajuan 
dalam berbagai bidang yang melingkupi 
kehidupan manusia dan secara perlahan mulai 
mengurangi  peran manusia sebagai sumber daya 
manusia dengan robot-robot canggih.  

Melengkapi zaman modern diiringi 
dengan kesiapan manusia untuk siap bertarung 
dengan hasil pengembangan teknologi canggih 
agar mampu bertahan di tengah pergantian peran 
manusia menjadi mesin pintar. Menyongsong 
kemajuan yang terus berjalan seiring dengan 
tuntutan zaman, generasi muda sebagai 
kelompok yang akan berjuang di tengah 
gempuran teknologi harus mempersiapkan diri 
dengan berbagai kemampuan yang harus 
dimiliki pada abad 21 yang disebut sebagai masa 
transformasi manusia menuju era digital yang 
merubah segalanya. Mengembangkan 
kemampuan peserta didik yang dibutuhkan pada 
abad 21 mencakup memiliki kemampuan 
berinovasi, berfikir kritis, memiliki kemampuan 
memecahkan masalah, kemampuan 
berkomunikasi dan berkolaborasi dengan tim, 
dan kemampuan dalam berkreativitas serta 
berinovasi(Bialik et al., 2015; Dewi, 2010; 
Dicerbo, 2014; Wijaya et al., 2016). 

Pembelajaran abad 21 diterapkan 
beriringan dengan kemajuan teknologi dalam 
membantu berjalannya proses pembelajaran 
yang mampu membekali peserta didik berbagai 
kemampuan dalam kehidupannya. Teknologi 

informasi dan komunikasi berperan penting 
dalam mengembangkan siswa pada 
pembelajaran abad 21 (Thaiposri & 
Wannapiroon, 2015). Pendidikan 
mengintegrasikan pembelajaran berbasis 
kognitif dan berbasis keterampilan ke dalam 
kurikulum (Alismail & Mcguire, 2015). Sistem 
pendidikan memiliki kemampuan untuk 
membangun, mengembangkan, dan merespon 
pertumbuhan kemampuan yang diharapkan 
dalam mengintegrasikan perpecahan dalam 
sistem pendidikan yang merupakan pusat dalam 
menyiapkan pekerja pada generasi muda 
(Rahmawati & Sastrapraja, 2017). Dengan 
demikian, sistem pendidikan harus direncanakan 
dengan mengacu pada pengembangan 
kemampuan abad 21.  

Kekuatan arus perkembangan teknologi 
dan perubahan gaya kehidupan generasi muda 
harus diseimbangi dengan keterampilan-
keterampilan generasi muda dalam menghadapi 
kehidupan dengan teknologi pesatnya. 

1. Kreativitas dan inovasi 
Tuntutan abad 21 dengan kemampuan 

dalam berkreativitas dapat menciptakan berbagai 
penemuan yang sesuai dengan kemajuan 
kehidupan abad 21. Generasi muda dituntut untuk 
mampu mengkreasikan berbagai produk yang 
dapat mendorong peningkatan ekonomi negara 
dan dunia.  Keahlian dalam berkerativitas menjadi 
keahlian utama yang harus dimiliki oleh generasi 
muda, khususnya pelajar dalam kehidupan abad 
21. Keterampilan berfikir kreatif adalah 
kemampuan dengan berbagai keterampilan 
berfikir (Priantini et al., 2013). Manusia tidak 
hanya dapat memanfatkan berbagai kecanggihan 
teknologinya. Kehidupan masyarakat akan 
bergantung pada kreativitasnya dalam 
menafaatkan perkembangan teknologi dalam 
kegiatannya untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 

Permasalahan akan datang seiring dengan 
kemajuan pengetahuan yang berdampak pada 
kemampuan masyarakat untuk mampu 
menciptakan pemecahan masalah-masalah 
melalui kemampuannya dalam berkerativitas. 
Sebagian dari kita memikirkan bahwa yang sangat 
menarik,penting, dan manusia dapat menciptakan 
kreativitas ketika kita terlibat dalam kreativitas, 
manusia akan merasa bahwa hidup sepenuhnya 
akan bermakna dalam sisa kehidupan ini (Bialik et 
al., 2015). 

2. Kolaborasi 
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Dalam perkembangan dunia yang 
semakin kompleks, berbagai permasalahan dan 
temuan yang dijadikan sebagai jawaban atas 
berbagai permasalahan melibatkan kolaborasi 
orang-orang dan berbagai lembaga dengan 
latarbelakang keterampilan yang berbeda-beda. 
Ketika seseorang mampu melakukan kolaborasi 
dengan baik dengan kelompok dan orang lain, 
maka akan memberikan penguatan dan penilaian 
dari berbagai perspektif (Bialik et al., 2015). 
Membangun kolaborasi yang baik dengan tim 
akan memberikan kemampuan seseorang dalam 
bekerja sama dan mengembangkan kemampuan 
yang telah dimilikinya. 

3. Komunikasi  
Keterampilan komunikasi merupakan 

keterampilan yang harus dibangun dalam 
mendukung kegiatan dalam dunia kerja dan 
kehidupan sehari-hari. Keterampilan 
komunikasi mencakup keterampilan seseorang 
dalam mengutarakan pemikirannya dengan jelas 
dan dengan kalimat yang jelas baik secara 
tertulis atau lisan, dapat menyampaikan perintah 
dengan jelas, dan dengan kemampuan 
berbicaranya mampu memberikan motivasi 
kepada orang lain, berbagi pendapat yang dapat 
dipublikasikan, mengusulkan ide baru 
(Saavedra, 2012; Zubaidah, 2016). 
Berkomunikasi membantu seseorang untuk 
melakukan kolaborasi dan menciptakan 
kenyamana dalam bekerja sama dengan orang 
lain. 

4. Berfikir kritis dan memecahkan 
permasalahan 
Keterampilan berfikir kritis menjadi 

keterampilan fundamental dalam proses 
pembelajaran abad 21. Berfikir kritis adalah 
berfikir analitis yakni dengan kemampuan dalam 
melakukan analisa, menafsirkan, evaluasi, 
meringkas, dan mensintesiskan seluruh 
informasi dan menerapkan pemecahan masalah. 
Berfikir kritis sebagai proses berfikir secara 
intelektual, terampil, dan bertanggungjawab 
dalam memberikan penilaian yang baik (Behar-
Horenstein, 2011; Cahyono, 2017).  Proses 
berfikir kritis dalam pembelajaran IPS 
diterapkan melalui kegiatan pembelajaran yang 
dikembangkan dengan menggunakan taksonomi 
Bloom untuk menciptakan pembelajaran aktif 
dan analitis dengan tingkat berfikir 
menggunakan skala pertanyaan yang semakin 
meningkat. Dengan menggunakan berbagai 
pertanyaan dan siswa mampu memikirkan 

dengan kritis dapat membantu siswa dalam 
membuat keputusan atas jawaban dari 
permasalahan-permasalahan yang dikaji. 
Keterampilan Penyelidikan 

Persebaran informasi era digital informasi 
abad 21 harus diiringi dengan kesiapan generasi 
muda untuk mampu mencermati dan 
menganalisa setiap informasi baru yang 
berkembang di masyarakat. Isu-isu dan 
informasi yang dapat menimbulkan 
pertentangan dan perbedaan pendapat 
dikalangan masyarakat adalah bagian dari 
informasi di era modern yang dikembangkan 
sebagai bagian dari perilaku penyimpangan 
dalam menimbulkan kontroversi.berbgaai isu-
isu negatif dan permasalahan sosial dapat 
diselesaikan dengan dilakukan analisa dan 
kegiatan penyelidikan terhadap suatu masalah 
(Kuhn et al., 2000). 

Keterampilan abad 21 dalam proses 
pembelajaran IPS menanamkan perilaku yang 
dibutuhkan dan harus dimiliki oleh setiap generasi 
muda agar dapat bertahan dan mampu beradaptasi 
dengan perubahan yang berjalan seiring dengan 
waktu. Pembelajaran penyelidikan melibatkan 
kegiatan investigasi dan mengumpulkan data 
dalam membangun basis data untuk menjelaskan 
berbagai fenomena di dunia (Baldock & 
Murphrey, 2020). IPS bertujuan melatih siswa 
untuk berfikir sistematis, berfikir kritis, bersikap 
dan bertindak sesuai dengan adat istiadat dan 
perkembangan kehidupan masyarakat (Maryani & 
Syamsudin, 2009). IPS merupakan program 
pendidikan yang bertujuan memfasilitasi siswa 
mengembangkan kompetensi-kompetensi dasar 
personal, sosial, dan intelektual yang dibutuhkan 
untuk mengkonstruksi secara berkesinambungan 
struktur pengetahuan, nilai, sikap, dan 
tindakannya dalam berbagai kehidupan sosial dan 
kultural (Rahmad, 2016). Ilmu sosial memiliki 
tujuan dan misi dalam pendidikan yakni 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau nilai 
terutama yang mengarah pada pembentukan 
warga negara yang baik. Dalam pembelajaran IPS, 
proses pembelajaran diharapkan mampu 
menghadirkan materi pembelajaran yang 
bersumber pada masyarakat selain teori-teori ilmu 
sosial (Tusriyanto, 2009). Model pengetahuan 
informasi melalui media sosial di kelola dengan 
memadukan aktivitas siswa untuk mengkreasikan, 
menganalisis, memanfaatkan, menyebarluaskan, 
dan mengoptimalkan (Rampai, 2013). Dengan 
demikian, siswa dapat melihat situasi bagaimana 
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ketika siswa dibutuhkan atau siswa tersebut 
mendapatkan haknya (Beydili & Yildirim, 2013).  

Kategori keahlian yang diperlukan untuk 
mengurangi adanya penyimpangan informasi 
adalah dengan penanaman keterampilan pada 
diri siswa. Keterampilan penyelidikan 
merupakan keterampilan dasar yang diterapkan 
dalam pembelajaran IPS.  Penyelidikan 
merupakan serangkai kegiatan suatu proses yang 
saling terkait dimana para ahli dan siswa 
mengajukan pertanyaan mengenai dunia alami 
dan fenomena yang diselidiki sehingga siswa 
memperoleh pengetahuan dan mengembangkan 
pemahaman yang lebih luas (Simsek & 
Kabap1nar, 2010). Keterampilan penyelidikan 
meliputi dasar pembentukan keterampilan 
intelektual, keterampilan berfikir reflektif, dan 
keterampilan berfikir konstruktif. Keterampilan 
penyelidikan diterapkan dengan memadukan 
aspek kognitif siswa dan hasil analisa siswa 
terhadap suatu permasalahan yang memiliki fase 
perkembangan melalui proses pembelajaran 
(Pedaste et al., 2015). Menurut Stenberg dan 
Subotnik (2006) bahwa untuk kurikulum 
berfokus pada pengembangan kemampuan 
belajar dalam penalaran (analitis, berfikirkritis, 
dan keterampilan pemecahan masalah), 
ketangguhan (kecakapan hidup seperti 
fleksibilitas, kemampu an beradaptasi dan 
kemandirian), serta tanggung jawa 
(kebijaksanaan atau penerapan kecerdasan, 
kreativitas, dan pengetahuan untuk kebaikan 
bersama)(Pedaste et al., 2015). Keterampilan 
penyelidikan membutuhkan kolaborasi proses 
komunikasi dan berfikir dalam mengembangkan 
keterampilan penyelidikan siswa. 

Mengajari siswa keterampilan 
penyelidikan terkadang berarti memberikan 
kebebasan siswa untuk mengekplorasi berbagai 
isu yang berarti bagi siswa. Bagi generasi 
selanjutnya, penyelidikan ilmiah tidak hanya 
membutuhkan keterampilan saja, namun juga 
memadukan pengetahuan yang lebih spesifik 
dalam setiap prakteknya (Kruita et al., 2018). 
Keterampilan penyelidikan menumbuhkan daya 
analisis tinggi kepada siswa yang berlandaskan 
pada ilmu pengetahuan. Pengetahuan pada setiap 
siswa yang berbeda-beda menjadi penguat dalam 
melakukan analisa, melalukan diskusi mengenai 
berbagai isu-isu sosial, dan membuat pemecahan 
masalah atas isu. Keterampilan berfikir sebagai 
pendukung siswa untuk terampil dalam 
melakukan penyelidikan guna mengurangi 

adanya penggunaan negatif digital informasi 
harus disadari bahwa keterampilan tersebut yang 
harus dikuasai oleh siswa. 

Penggunaan keterampilan penyelidikan 
menghasilkan berkembangnya berbagai 
keterampilan pada siswa. Kegiatan pembelajaran 
dirancang guru dalam rangka menumbuhkan dan 
mengembangkan daya analisis siswa terhadap 
permasalahan sosial dan penyelesaian masalah 
yang harus dilakukan. Guru membimbing siswa 
untuk menerapkan pengetahuan yang baru 
dibangun untuk memperluas, menganalisis, 
mengkritik, dan mempertahankan hipotesis 
barunya (Hindun et al., 2020; Kruita et al., 
2018).  

Pendidikan abad 21 adalah pendidikan 
yang menceminkan pembelajaran berbasis pada 
daya analisis siswa dengan mengkonstruksikan 
ilmu-ilmu pengetahuan yang telah dimiliki siswa 
dalam mencari penyelesaian masalah sehingga 
menjadi sebuah pengetahuan baru bagi siswa 
(Mayasari et al., 2015). Permasalahan yang 
terjadi pada lingkungan sosial merupakan 
sumber dan media dalam pembelajaran IPS yang 
diharapkan dapat membantu mengembangkan 
sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam diri 
siswa, antara lain kemampuan untuk mengamati, 
merumuskan pertanyaan, mengumpulkan 
informasi, menganalisis, dan 
mengomunikasikan pengalaman belajar secara 
lebih nyata dan bermakna (Pujatama, 2014). 
Menurut Gagne (1977)bahwa Guru memiliki 
posisi yang menentukan keberhasilan 
pembelajaran dan memiliki peran sebagai 
perancang pembelajaran, pengelola 
pembelajaran, dan penilai prestasi belajar siswa 
(Setyana, 2014).  

Kegiatan pembelajaran pemecahan masalah 
adalah kegiatan pembelajaran dengan daya analisa 
yang kuat dengan keterkaitan berbagai disiplin 
ilmu-ilmu sosial. Pembelajaran dalam 
menerapkan kegiatan penyelidikan dasar pada 
masalah sosial sangat bergantung pada guru IPS 
dalam merancang dan memfasilitasi kegiatan 
penyelidikan disertai dengan pemahaman guru 
yang dimiliki mengenai penyelidikan dengan 
berbagai disiplin ilmu serta mengajarkan proses 
yang harus dilakukan kepada siswa. Berbagai 
langkah-langkah dilakukan guru memantau 
kemajuan keterampilan dan menilai tingkat 
kemahiran keterampilan melalui berbagai tes yang 
dapat menggambarkan tingkat penguasaan 
keterampilan penyelidikan siswa.  
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Proses pembelajaran dapat dilakukan 
dengan menerapkan pembelajaran investigasi 
topik yang telah ditentukan. Siswa aktif 
melakukan penyelidikan. Belajar dengan 
menngunakan aktivitas investigasi dapat 
mendukung perubahan perilaku kepada arah 
yang lebih baik hasil dari interaksi dan 
pengalamannya dengan lingkungan sosial. 
Keaktifan siswa merupakan paduan antara antara 
berfikir dan menentukan tindakan yang akan 
dilakukan. Pembelajaran investigasi yang 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran IPS 
medorong keaktifan siswa, kreativitas, serta 
kolaborasi dalam menentukan rancangan 
kegiatan penyelidikan yang akan dilaksanakan. 
Siswa mengkonstruksikan pengetahuan yang 
telah dimiliki sebagai landasan dalam 
mengembangkan kegiatan investigasi (Rakhman 
et al., 2017; Wahyuni, 2014).  

Kegiatan pembelajaran memadukan 
berbagai disiplin ilmu dalam membantu 
memecahkan permasalahan sosial dalam 
memerangi tersebarnya berita Hoax. Kegiatan 
penyelidikan dilakukan untuk mencari 
kebenaran dari suatu berita yang tersebar di 
masyarakat. Keterampilan penyelidikan 
menanamkan pada setiap siswa untuk bersikap 
ilmiah menanggapi isu-isu kontroversial  yang 
dapat mengganggu keberlangsungan kehidupan 
sosial. Pembekalan diri pada siswa dengan 
adanya keterampilan penyelidikan membangun 
generasi muda cerdas dalam menanggapi 
perkembangan informasi digital. Keterampilan 
penyelidikan perlu dikembangkan dalam 
pembelajaran IPS khususnya di era globalisasi 
abad 21 adalah menjadi bagian dalam 
menanamkan keterampilan abad 21 salah 
satunya bersikap kritis dalam menerima berbagai 
hal perubahan. Dalam proses pendidikan, siswa 
ingin menyadari etika dan tanggungjawab, 
mendapatkan informasi yang teoritis, 
mendapatkan keterampilan analitis, menafsirkan 
dan memecahkan masalah menggunakan 
teknologi modern dan alat yang dapat mencapai 
solusi optimal (Yasara & Kalfaa, 2015).  

Sikap kepedulian yang ditanamkan 
melalui keterampilan penyelidikan adalah 
merupakan faktor utama keterampilan 
penyelidikan harus ditanamkan dalam 
pembelajaran IPS untuk memerangi berbagai 
permasalahan sosial. Ilmu sosial dalam kata 
sosial mengacu pada bagaimana kita belajar 
mengenai dunia dan lingkungan sosial tempat 

kita hidup (Crocco & Marino, 2015). Kepedulian 
terhadap sesama akan tumbuh seiring dengan 
ditanamkannya keterampilan penyelidikan. 
Kepedulian dunia dibutuhkan oleh siswa untuk 
belajar secara kolaboratif dengan berbagai 
individu dengan latarbelakang yang berbeda 
untuk membuka rasa kepedulian terhadap 
sesama (Sari, 2014). Ini lah cara tepat yang 
diterapkan pada pembelajaran IPS untuk 
menyiapkan siswa hidup di abad 21.  Pada 
generasi di masa mendatang, penemuan yang 
akan mendatang harus dilakukan dalam 
komunitas belajar yang menyediakan 
pengetahuan mengenai proses penyelidikan 
dalam menanamkan keterampilan penyelidikan 
pada siswa.  

Pembelajaran IPS berbasis masalah dengan 
mengangkat isu-isu kontroversial dengan 
minimnya bukti sehingga dengan mudah tersebar 
dikalangan masyarakat, dapat menjadi sebuah 
sumber belajar yang menghendaki siswa 
melakukan analisis suatu proyek permasalahan. 
Siswa terlibat dengan kolaborasi dengan berbagai 
pihak dalam menemukan pemecahan masalah 
sehingga pembelajaran menjadi lebih otentik 
(Setiana, 2014). Keterampilan penyelidikan 
menjadi bagian dalam menumbuhkan kepekaan 
sosial terhadap siswa pada era modernisasi dengan 
banyaknya pemberitaan yang berubah menjadi 
pemberitaan isu-isu negatif. Keterampilan dalam 
menerima informasi dapat ditumbuhkan melalui 
proses pembelajaran IPS sebagai keterampilan 
dasar kepekaan.  

Kegiatan pembelajaran dirancang dengan 
melakukan kegiatan ekperimen yang 
memadukan kolaborasi, kreativitas, inovatif, 
berfikir kritis dalam mencari fakta akan suatu 
kebenaran informasi.. Pembelajaran dengan 
memberikan ruang siswa menyelesaikan suatu 
permasalahan pada lingkungan sosial untuk 
menanamkan keterampilan penyelidikan dalam 
pembelajaran IPS berkontribusi memberikan 
pelajaran tanggungjawab, kemandirian dalam 
menentukan sumber dan data yang digunakan 
serta proses dalam mencari data yang 
diharapkan. Siswa bersama teman berkolaborasi 
merancang penyelesaian atas pemecahan 
masalah. 

Keterampilan sosial merupakan kerangka 
utama untuk menjalin interaksi dengan manusia 
(Umami & Musyarofah, 2019). Penelitian 
mengenai keterampilan sosial mengidentifikasi 
beberapa perilaku dan ucapan mempengaruhi 
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penilaian orang lain (Jones et al., 1982). 
Keterampilan sosial adalah keterampilan yang 
dapat memberikan pemahaman terhadap setiap 
manusia dan faktor menentukan pertimbangan 
keberadaan lingkungan (Ulum, 2018). Hasil 
belajar IPS mengacu kepada dua aspek yang 
akan dikuasai siswa, salah satu aspek adalah 
terbentuknya kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah, berfikir kritis, kreatif, 
dan mampu mengambil keputusan yang tepat. 
 
Kesimpulan 

Perkembangan era informasi digital telah 
berdampak terhadap perubahan dalam 
kehidupan sosial. Persebaran informasi  yang 
tidak terkontrol berdampak terhadap semakin 
meningkatnya persebaran informasi negatif di 
kalangan masyarakat dengan minimnya data 
pendukung atau fakta di balik persebaran 
informasi. Pendidikan abad 21 berperan dalam 
menyiapkan generasi muda yang dapat 
memberikan pemecahan masalah sosial yang 
terus berlangsung dalam kehidupan masyarakat. 
Menanamkan keterampilan abad 21 adalah 
keterampilan yang dibutuhkan generasi muda 
agar mampu bertahan dalam arus perubahan dan 
perkembangan zaman serta teknologi yang 
semakin berkembang pesat. Perubahan akan 
terus berlangsung seiring dengan perkembangan 
zaman, perkembangan ilmu pengetahuan, dan 
perkembangan teknologi yang memberikan 
dampak dalam kehidupan manusia. 
Perkembangan teknologi telah merubah aktivitas 
manusia menjadi aktivitas yang dapat digantikan 
dengan robot-robot manusia. Indonesia dengan 
keterbukaannya dalam menerima perubahan dan 
perkembangan zaman telah masuk dalam era 
informasi digital. Persebaran informasi yang 
semakin meningkat berkembang seiring dengan 
ketidakabsahan data dalam mendukung 
informasi dan isu-isu yang banyak berkembang 
dalam masyarakt Indonesia. Pendidikan IPS 
berperan dalam membentuk generasi muda 
dengan keterampilan penyelidikan guna 
mmerangi penyebaran hoax di Indonesia. 
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